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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Pertama, formulasi pada kombinasi ekstrak sirih hijau (Piper betle L.) dan
rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga (L.) Willd) dalam sediaan spray toilet
seat sanitizer memiliki mutu fisik yang bagus dan stabilitas baik hingga hari ke
14.

Kedua, sediaan spray seat sanitizer dengan berbagai kombinasi dari ekstrak
sirih hijau (Piper betle L.) dan rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga (L.)
Willd) memiliki aktivitas terhadap Candida albicans ATCC 10231.

Ketiga, sediaan spray seat sanitizer dengan kombinasi ekstrak daun sirih
hijau (piper betle L.) dan rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga (L.) Willd

dengan perbandingan 1:2 memiliki aktivitas antijamur teraktif.

B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada peneliti selanjutnya
agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut:
1. Perlu penghilangan resin pada tanaman agar dapat organoleptik lebih jernih
dan stabilitas mutu fisik dapat lebih optimal.
2. Perlu dilakukan uji aktivtas spray sanitizer kombinasi ekstrak daun sirih hijau
dan rimpang lengkuas putih dengan menggunakan mikroba patogen yang
berbeda.
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Lampiran 1.Determinasi daun sirih hijau

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
i) UNIVERSITAS SEBELAS MARET
‘ @’ FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JI. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http:/www.biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor : 096/UN27.9.6.4/Lab/2019
Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran D -

Nama Pemesan : Vitta Dharma Pertiwi
NIP 1 22164868A
Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Piper betle L.
Familia : Piperaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr.(1963) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27b-799b-800b-801b-802a-
803b-804b-805¢-806b-807a-808c-809b-810b-811a-812b-815b-816b-818b-820b-821b-822a-

823b 23. Piperaceae
1b-2b-3b 3. Piper
1b-3b-11b-20b-21b-22b-23b Piper betle L.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : terna semusim, memanjat, panjang tanaman 5-15 m. Akar : akar serabut, tipe akar pelekat,
melekat erat pada penunjang, keluar dari ruas-ruas batang, berwarna putih kecoklatan hingga coklat
kekuningan. Batang : memanjat, berbentuk bulat, panjang 5-15 cm, beruas-ruas, sedikit bercabang,
tekstur permukaaan licin atau beralur, berwarna berwarna hijau hingga coklat kehijauan. Daun : tunggal,
berseling atau tersebar, bentuk jantung, panjang 5-18 cm, lebar 2-20 cm, ujung daun runcing hingga
meruncing, tepi daun rata, pangkal daun berlekuk, pertulangan daun menyirip, permukaan atas licin
mengkilat dan berwarna hijau tua, permukaan bawah licin kusam dan berwarna hijau muda,
mengeluarkan aroma khas bila diremas; daun penumpu cepat rontok, meninggalkan bekas luka
berbentuk cincin pada batang. Bunga : bunga majemuk tipe bulir, di ketiak daun, bunga berkelamin satu,
berumah satu, bersifat aktinomorf’ pelindung bunga (braktea) berbentuk lingkaran, bulat telur atau bulat
telur terbalik, panjang 1 mm; bulir bunga jantan panjangnya sekitar 1.5 - 3 cm, terdapat 2 benang sari
yang pendek; bulir bunga betina panjangnya sekitar 1.5-6 cm, terdapat kepala putik 3-5 buah, berwarna
putih hingga hijau kekuningan. Buah : buah buni bentuk bulat, hijau keabu-abuan ketika muda dan
coklat kehitaman ketika masak. Biji : berjumlah 1 tiap buah, bentuk bulat, warna hitam ketika masak.

Surakarta, 17 Juli 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab. Program Studi Biologi Detgrmipasi Tumbuhan
Dr. Nita Etikawati, M.Si. 22 S an, S.Si., M.Si.

NIP. 19710426 199702 2 001 IP. 19800705 200212 1 002
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Lampiran 2. Determinasi rimpang lengkuas putih

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JI. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http://Awww.biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor : 095/UN27.9.6.4/Lab/2019
Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran D -

Nama Pemesan : Vitta Dharma Pertiwi
NIP 1 22164868A
Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Alpinia galanga (L.) Willd.
Familia : Zingiberaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963, 1968) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-3 1a-32a-33a-
34a-35a-36d-37b-38b-39b-41b-42b-44b-45b-46e-50b-5 1b-53b-54b-56b-57b-58b-59d-72b-73b-74a-75b-

76b-333b-334b-335b-336a-337b-338a-339b-340A 207. Zingiberaceae
la-2a-3b-4b 2. Alpinia
la Alpinia galanga (L.) Willd.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : terna, menahun, tumbuh tegak, tinggi 1-3.5 m. Rimpang : rimpang besar dan tebal, berdaging,
berbentuk silindris, diameter 2-4 cm, bercabang-cabang, bagian luar berwarna coklat agak kemerahan,
mempunyai sisik-sisik berwarna kemerahan, mengkilap, bagian dalamnya berwarna putih, rasanya tajam
pedas, menggigit, dan berbau harum. Akar : melekat pada rimpang, serabut, berwarna putih hingga
kuning kotor atau coklat kekuningan. Batang : batang sejati pendek, di dalam tanah, membentuk
rimpang yang bercabang-cabang; batang semu berada di atas tanah, tumbuh tegak, lunak, dibentuk oleh
kumpulan pelepah daun, berwarna hijau. Daun : tunggal, tersusun berseling, berbentuk lanset
memanjang, panjang 25-50 c¢m, lebar 7-15 cm, berwarna hijau permanen, menggulung memanjang
ketika masih kuncup, ujung runcing atau meruncing, tepi rata, pangkal runcing hingga tumpul,
pertulangan daun menyirip; panjang pelepah daunnya 15-30 c¢m, permukaan beralur, berwarna hijau.
Bunga : terletak di ujung (terminal), terdiri dari kumpulan bunga yang rapat berupa bunga majemuk tipe
tandan, panjang 10-30 cm, diameter 5-7 cm, berwarna putih kehijauan atau putih kekuningan; kelopak
berbentuk lonceng, berwarna putih kehijauan; mahkota bunganya yang masih kuncup pada bagian ujung
warnanya putih, dan bawahnya berwarna hijau; panjang bibir bunga (/abellum) 2.5 cm, berwarna putih
dengan garis miring warna merah muda pada tiap sisi. Buah : berupa buah buni, berbentuk bulat, keras,
diameter 1 cm, ketika muda berwarna hijau-kuning, setelah tua berubah menjadi hitam kecoklatan,
kering hingga basah. Biji : bijinya kecil-kecil, berbentuk lonjong, dan berwarna hitam ketika masak.

Surakarta, 17 Juli 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab\ Program Studi Biologi Determinasi Tumbuhan
Dr. Nita Etikawati, M.Si. e S an, S.Si., M.Si.

NIP. 19710426 199702 2 001 P. 19800705 200212 1 002
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Lampiran 3. Foto daun sirih hijau, rimpang lengkuas putih, serbuk, dan
ekstrak

Serbuk daun sirih hijau Serbuk rimpang lengkuas putih

Ekstrak daun sirih hijau Ekstrak Rimpang lengkuas putih
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Lampiran 4. Foto alat dan bahan

Penggiling Ayakan

rotatory evaporator Oven
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Sterling Bidwell Neraca analitik

Biakan murni Candida Media SGA
albicans ATCC 10231
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Suspensi jamur media SGC

vortex mixer Mikroskrop



Gliserin

Etanol 70%0
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" NENE

Kontrol (+)
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Viskometer

pH meter
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Lampiran 5.Hasil rendemen bobot kering terhadap bobot basah daun sirih

hijau
Simplisia Bobot basah (g) Bobot kering (g) Reendemen %
(b/b)
Daun sirih hijau 2500 565 22,6
_ bobot kering
Rendemen = bobot basah. x 100 %
_565¢g
= 25009 * 100 %

=22,6%



97

Lampiran 6. Hasil rendemen bobot kering terhadap bobot basah rimpang
lengkuas putih

Simplisia Bobot basah (g)  Bobot kering (g) Reendemen %
(b/b)

Rimpang lengkuas

2 4000 600 16,25
putih

bobot keri
Rendemen = =9 5 100 %
bobot basah

_ 600y
4000 g

=16,25%

x 100 %
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Lampiran 7. Hasil perhitungan penetapan kadar air serbuk daun sirih hijau

No. Penimbangan (g) Volume air (ml) Kadar air (%)
1 20 0,9 4,5
2 20 1 5
3 20 1 5
Rata-rata +SD 4,83+0,29

Perhitungan :

volume air (ml)

Penetapan kadar air = bobot awal () © 100 %
Kadar air 1 = 22x 100% = 4,5 %

Kadar air 2 = —x 100% = 5 %

Kadar air 3 = %x 100% =5 %

Rata-rata prosentase kadar air = AN — 4,83 %



Lampiran 8. Hasil perhitungan penetapan kadar air serbuk rimpang
lengkuas putih

No. Penimbangan (g) Volume air (ml) Kadar air (%)
1 20 1 5
2 20 1,2 6
3 20 1,4 7
Rata-rata +SD 6+1

Perhitungan :

volume air (ml)

. 0
Penetapan kadar air bobot awal () © 100 %
Kadar air 1= —x 100 % =5 %

Kadar air 2 = == x 100 % = 6 %
Kadarair3=;;: x100%=7%

Rata-rata prosentase kadar air = SNHENTh — 6 9p
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Lampiran 9. Hasil perhitungan penetapan rendemen ekstrak daun sirih
hijau

Bobot serbuk (g)  Bobot ekstrak (g) Rendemen (% b/b)

500 91,2712 18,254

Berat ekstrak kental total = 91,2712 g

bobot ekstrak (g)

0
bobot serbuk (g) x 100 %

% Rendemen ekstrak =

_91,2712 g
500 g

= 18,254 %

x 100 %

100
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Lampiran 10. Hasil perhitungan penetapan rendemen ekstrak rimpang
lengkuas putih

Bobot serbuk (g)  Bobot ekstrak (g) Rendemen (% b/b)

500 98,303 19,66

Berat ekstrak kental total 98,303 ¢

bobot ekstrak (g)
bobot serbuk (g)

% Rendemen ekstrak = x 100 %

98,303
=——x 1009
500 %

= 19,66 %



Lampiran 11. Hasil perhitungan penetapan kadar air ekstrak sirih hijau

102

No. Penimbangan (g) Volume air (ml) Kadar air (%)
1 20 14 7
2 20 1 5
3 20 15 7
Rata-rata +SD 6,33+1,154

Perhitungan :

volume air (ml)

. 0
Penetapan kadar air bobot awal () © 100 %
Kadar air 1 = == 100% = 7 %

Kadar air 2 = — x 100% =5 %

Kadar air 3 = ;—g x 100% =7 %

Rata-rata prosentase kadar air = Tt 3%t 7% 6,33 %



Lampiran 12. Hasil perhitungan penetapan kadar air ekstrak rimpang
lengkuas putih

103

No. Penimbangan (g) Volume air (ml) Kadar air (%)
1 20 1 5
2 20 1,2 6
3 20 1 5
Rata-rata +SD 5,33+0,57

Perhitungan :

volume air (ml)

. 0
Penetapan kadar air bobot awal () © 100 %
Kadar air 1 = —x 100% =5 %

Kadar air 2 = == x 100% = 6 %

Kadar air 3 = % x 100% =5 %

Rata-rata prosentase kadar air = St6%+5% 5,33 %
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Lampiran 13. Hasil identifikasi senyawa kimia serbuk dan ekstrak etanol
daun sirih hijau dan rimpang lengkuas putih

Kandungan kimia serbuk dan ekstrak etanol daun sirih hijau:

Kandungan Kimia Serbuk Ekstrak

Flavonoid

Tanin

Saponin

Alkaloid




Steroid
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Kandungan kimia serbuk dan ekstrak etanol rimpang lengkuas putih:

Kandungan Kimia

Flavonoid

Serbuk

Ekstrak

~aiibW®

| —— 'L("w;‘.___“
<O
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Tanin

Saponin

Alkaloid




Steroid
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Identifikasi minyak atsiri

Bahan

Visual UV 254 nm

Ekstrak daun
sirih hijau

A( larutan ekstrak daun sirih hijau): 3.3 cm

B( Baku pembanding eugenol) : 3.7 cm
Jarak : 6 cm

UV 366 nm
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Ekstrak
rimpang ‘
lengkuas putih =

O
ool
O
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Lampiran 14. Uji bebas etanol

Ekstrak Daun Sirih hijau

Ekstrak lengkuas putih



Lampiran 15. Perhitungan penimbangan bahan spray

Formula O ( Basis) :

— _ 10 _
Gliserin = 00X 100 % =10
Metil paraben = %x 100% =0,1
Alkohol =32 %100 % = 30

~ 100

Formula 1 (ekstrak daun sirih hijau tunggal):

Ekstrak daun sirih hijau :;Tox 100% =3
. . _ﬂ _

Gliserin = oo X 100 % =10

Metil paraben = %x 100% =0,1

Alkohol =32 %100 % = 30

100

Formula 2 ( ekstrak rimpang lengkuas putih tunggal):

Ekstrak rimpang lengkuas putih :j—ox 100 % =3

Gliserin :%x 100 % = 10
Metil paraben = f(’)—tx 100 % =0,1
Alkohol =2% 100 % =30

100

Formula 3 (ekstrak daun sirih hijau 1,5: ekstrak rimpang lengkuas putih 1,5)

Ekstrak daun sirih hijau :%x 100% =15

Ekstrak rimpang lengkuas putih :1(')5(') x100% =15

100
Gliserin =22 %100 %= 10
100

Metil paraben = %x 100% =0,1

110
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Alkohol =2% %100 % =30
100

Formula 4( ekstrak daun sirih hijau 2: ekstrak rimpang lengkuas putih 1)
Ekstrak daun sirih hijau :%x 100 % =2

Ekstrak rimpang lengkuas putih :ﬁx 100% =1

L _ 10 _
Gliserin = 00X 100 % =10
Metil paraben = %x 100% =0,1
Alkohol =32 %100 % =30

~ 100

Formula 5 (ekstrak daun sirih hijau 1: ekstrak rimpang lengkuas putih 2)

Ekstrak daun sirih hijau =%x 100 % =1

Ekstrak rimpang lengkuas putih =1%0x 100 % =2

N _ 10 _
Gliserin = oo X 100 % =10

Metil paraben = f(’)—tx 100 % =0,1

Alkohol =322 %100 % =30

100
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Lampiran 16. Sediaan spray toilet seat sanitizer

Replikasi 2

Replikasi 3
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Lampiran 17. Pola penyemprotan spray toilet seat sanitizer

Formula 0

Jarak 3cm jarak 5 cm jarak 10 cm

Jarak 15 cm
Formula 1

Jarak 3 cm jarak 5 cm jarak 10 cm

Jarak 15 cm
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Formula 2

Jarak 3 cm jarak 5cm jarak 10 cm

Jarak 15 cm
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Formula 3

Jarak 3cm jarak 5 cm jarak 10 cm

Jarak 15 cm

Formula 4

Jarak 3 cm jarak 5 cm jarak 10 cm
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Jarak 15 cm

Formula 5

jarak 5 cm jarak 10 cm

Jarak 15 cm



Lampiran 18. Hasil uji stabilitas pH sediaan spray toilet seat sanitizer
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Hasil uji pH
Formula pH
HarikeO Harike7 Harike 14 Hari ke 21 Hari ke 28
6,17 6,16 6,04 6 5,83
FO 6,17 6,15 6,03 5,97 5,84
6,16 6,13 6,02 5,95 5,81
6,14 6,1 6,01 5,91 5,89
FI 6,11 6,08 6,02 5,91 5,87
6,12 6,08 6 5,89 5,83
6,08 5,95 5,83 5,77 5,59
Fil 6,07 5,91 5,81 5,75 5,54
6,05 5,89 5,81 5,72 5,53
6,05 6 5,85 5,64 5,53
Fill 6,07 6,01 5,89 5,66 5,47
6,09 5,98 5,84 5,6 5,45
6,12 6,07 5,95 5,69 5,52
Flv 6,1 6,05 5,91 5,72 5,54
6,1 6,05 5,89 5,66 55
6,03 6,03 5,99 5,83 5,69
FVv 6,04 6,03 5,99 5,84 5,72
6,03 6,01 5,94 5,81 5,73
Hasil rata-rata
Waktu
) FO Fl FIl FIll FIV FV
pemeriksaan
Harike0  6,16x0,005 6,12+0,015 6,06+0,015 6,070,020 6,100,011  6,03+0,005
Hari ke 7 6,14+0,015 6,08+0,011  5,91+0,030  5,99+0,015 6,05+0,011  6,02+0,011
Hari ke 14 6,03+0,010 6,01+0,011 5,81+0,011 5,86+0,026  5,91+0,030 5,97+0,028
Harike2l  597+0,025 5900011 574+0,025 563+0,030 5,69+0,030  5,82+0,015
Hari ke 28 5,82+0,015 5,86+0,030 5,55+0,032 5,480,041  5,52+0,020 5,71+0,020




Lampiran 19. Hasil Analisis uji pH sediaan spray

NPar Tests
Descriptive Statistiks
Mean Std. Deviation Minimum Maximum
pH 90 5.9046 .18948 5.45 6.17
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
pH

N 90

Normal Parameters®® Mean >-9046

Std. Deviation .18948

Absolute 130

Most Extreme Differences Positif .081

Negatif -.130

Kolmogorov-Smirnov Z 1.229

Asymp. Sig. (2-tailed) .098

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Uji Kolmogrov uji pH signifikansinya (Aaymp.sig) menunjukkan angka
0,098 > 0,05 sehingga data tersebut terdistribusi normal.

Univariate Analysis of Variance

Levene's Test of Equality of Error Variances®

Dependent Variable: pH

F

dfl

df2 Sig.

1.468

29

60 .105

Tests the null hypothesis that the error variance of

the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Formula + Hari + Formula*

Hari



Tests of Between-Subjects Effects
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Dependent Variable: pH

Source Type 111 Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 3.167° 29 109 235.162 .000
Intercept 3137.740 1 3137.740 6755899.237 .000
Formula 641 128 276.048 .000
Hari 2.276 4 .569 1224.895 .000
Formula * Hari 251 20 .013 26.993 .000
Error .028 60 .000
Total 3140.935 90
Corrected Total 3.195 89

a. R Squared = .991 (Adjusted R Squared =.987)

Uji ANOVA uji pH signifikansinya (Sig.) menunjukkan angka 0,000 <
0,05 berarti perbedaan formula menunjukkan adanya perbedaan pada pH sediaan

yang dibuat.

Post Hoc Tests

Formula
pH
Tukey HSD*"
Formula N Subset
1 2 3 4 5
Formula 3 15 5.8087
Formula 2 15 5.8200
Formula 4 15 5.8580
Formula 5 15 5.9140
Formula 1 15 5.9980
Formula 0 15 6.0287
Sig. .703 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .000.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 15.000.

b. Alpha = .05.




Uji ANOVA uji homogenitas subsets formula menunjukkan 5 subsets
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yang berarti adanya perbedaan formula menunjukkan adanya perbedaan pada pH

sediaan yang dibuat

Hari
pH
Tukey HSD?"
Hari Subset
1 2 3 4 5
hari ke 28 18 5.6600
hari ke 21 18 5.7956
hari ke 14 18 5.9350
hari ke 7 18 6.0378
hari ke 0 18 6.0944
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .000.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 18.000.

b. Alpha = .05.

Uji ANOVA uji homogenitas subsets hari menunjukkan 5 subsets yang berarti

adanya perbedaan hari menunjukkan adanya perbedaan pada pH sediaan yang

dibuat



Lampiran 20. Hasil uji viskositas spray toilet seat sanitizer
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Viskositas
Formula Harike 0 Harike7 Harike14 Harike21 Harike 28

0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

FO 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

FI 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

FIl 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

FlI 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

FIV 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

FV 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

Waktu
FO Fl Fll FlII FIV FV
pemeriksaan

Hari ke 0 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
Hari ke 7 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
Hari ke 14 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
Hari ke 21 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
Hari ke 28 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
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Lampiran 21. Analisi uji stabilitas viskositas sediaan spray toilet seat sanitizer

NPar Tests
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Viskositas 90 .3000 .00000 .30 .30
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Viskositas

N 90

Mean .3000
Normal Parameters®®

Std. Deviation .00000°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. The distribution has no variance for this variable. One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test cannot be performed.

Uji Kolmogrov uji viskositas signifikansinya (Aaymp.sig) menunjukkan

angka 0,000< 0,05 sehingga data tersebut tidak terdistribusi normal



Kruskal-Walllis Test

Ranks

Formula Mean Rank
Formula 0 15 45.50
Formula 1 15 45.50
Formula 2 15 45.50

Viskositas Formula 3 15 45.50
Formula 4 15 45.50
Formula 5 15 45.50
Total 90

Test Statistics®”
Viskositas

Chi-Square .000

df 5

Asymp. Sig. 1.000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Formula
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Uji Kruskall Wills signifikansinya (Aaymp.sig) menunjukkan angka 1 >

0,05 tidak ada perbedaan signifikan viskositas dari hari ke 0 hingga hari ke 28



Lampiran 22. Hasil pola penyemprotan spray toilet seat sanitizer

Diameter (cm)
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Formula
3cm  5cm 10cm 15cm
3,3 4,77 6,73 9,87
FO 3 4,5 6,3 10,2
3 5 6,9 10
4,1 5,67 7,5 9,7
Fl 4 6 7,2 10
3,9 55 7,8 9,5
3,83 5,6 7,07 9,53
Fll 3,5 6 7 8,9
4 5,5 7,1 9,3
4,57 5,5 8,17 11,17
FIl1 4,5 5,8 8,5 10,45
452 552 9 11
3,67 6,5 7,9 10,93
FIV 4 6,75 7,6 11,2
3,5 5,9 8,12 10,5
4,67 6,53 8,17 11
FV 5 6,5 8 11,45
4,7 6,89 7,5 11,2
Hasil rata-rata
Jarak FO FI FII FlII FIV FV
3cm 3,10£0,17  4,00£0,10  3,77+0,25 4,530,03 3,7240,25  4,79+0,18
5cm 4,75+0,25  572+0,25  570+0,26 5,60+0,16 6,38+0,43  6,64+0,21
10cm  6,64+0,30  7,50+0,30  7,05%0,05 8,55+0,41 7,87£0,26  7,89+0,34
15cm  10,02+0,16  9,73+0,25  9,24+0,31  10,87+0,37  10,87#0,35  11,21+0,22




Lampiran 23. Analisis pola penyemprotan spray toilet seat sanitizer

NPar Tests
Descriptive Statistiks
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
diameter 72 6.9257 2.44914 3.00 11.45

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

diameter
N 72
Normal Parameters®® Mean 6.9257
Std. Deviation 2.44914
Absolute .078
Most Extreme Differences Positif .078
Negatif -.076
Kolmogorov-Smirnov Z .660
Asymp. Sig. (2-tailed) 776

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji Kolmogrov uji pola penyemprotan signifikansinya (Aaymp.sig)

menunjukkan angka 0,776 > 0,05 sehingga data tersebut terdistribusi normal
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Univariate Analysis of Variance

Levene's Test of Equality of Error Variances®

Dependent Variable: diameter

F

dfl

df2

Sig.

1.102

23 48

377

Tests the null hypothesis that the error variance of the

dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Formula + Jarak + Formula * Jarak

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: diameter
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Source Type 111 Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 422.420° 23 18.366 254.903 .000

Intercept 3453.498 1 3453.498 47931.034 .000

Formula 20.409 5 4.082 56.651 .000

Jarak 394.423 3 131.474 1824.729 .000

Formula * Jarak 7.589 15 .506 7.021 .000

Error 3.458 48 072

Total 3879.376 72

Corrected Total 425.879 71

a. R Squared =.992 (Adjusted R Squared = .988)




Post Hoc Tests

Formula

Dependent Variable: diameter

Multiple Comparisons
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Tukey HSD

() Formula (J) Formula Mean Std. Error |  Sig. 95% Confidence Interval

Difference Lower Bound Upper Bound
(-J)

Formula 1 -.6083" .10958 .000 -.9336 -.2831
Formula 2 -.3133 .10958 .065 -.6386 .0119
Formula 0 Formula 3 -1.2608" .10958 .000 -1.5861 -.9356
Formula 4 -1.0833" .10958 .000 -1.4086 -.7581
Formula 5 -1.5033" .10958 .000 -1.8286 -1.1781
Formula 0 .6083" .10958 .000 .2831 .9336
Formula 2 .2950 .10958 .096 -.0302 .6202
Formula 1 Formula 3 -.6525" .10958 .000 -9777 -.3273
Formula 4 -4750 .10958 .001 -.8002 -.1498
Formula 5 -.8950" .10958 .000 -1.2202 -.5698
Formula 0 .3133 .10958 .065 -.0119 .6386
Formula 1 -.2950 .10958 .096 -.6202 .0302
Formula 2 Formula 3 -.9475" .10958 .000 -1.2727 -.6223
Formula 4 -.7700 .10958 .000 -1.0952 -.4448
Formula 5 -1.1900" .10958 .000 -1.5152 -.8648
Formula 0 1.2608" .10958 .000 .9356 1.5861
Formula 1 .6525" .10958 .000 .3273 9777
Formula 3 Formula 2 9475 .10958 .000 .6223 1.2727
Formula 4 A775 .10958 .590 -1477 .5027
Formula 5 -.2425 .10958 251 -.5677 .0827
Formula 0 1.0833" .10958 .000 .7581 1.4086
Formula 1 A4750°|  .10958|  .001 1498 .8002
Formula 4 Formula 2 7700 .10958 .000 4448 1.0952
Formula 3 -1775 .10958 .590 -.5027 477
Formula 5 -.4200 .10958|  .005 -.7452 -.0948
Formula 0 1.5033" .10958 .000 1.1781 1.8286
Formula 1 .8950" .10958 .000 .5698 1.2202
Formula 5 Formula 2 1.1900° .10958 .000 .8648 1.5152
Formula 3 .2425 .10958 251 -.0827 5677
Formula 4 4200 .10958|  .005 .0948 7452




Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .072.

*. The mean difference is significant at the .05 level.

Homogeneous Subsets

Diameter
Tukey HSD*”
Formula N Subset
1 2 3 4
Formula 0 12 6.1308
Formula 2 12 6.4442 6.4442
Formula 1 12 6.7392
Formula 4 12 7.2142
Formula 3 12 7.3917 7.3917
Formula 5 12 7.6342
Sig. .065 .096 .590 251

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .072.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.

Uji ANOVA uji homogenitas subsets formula menunjukkan 4 subsets
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yang berarti adanya perbedaan formula menunjukkan adanya perbedaan pada pola

penyemprotan.



Jarak

Dependent Variable: diameter

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
(1) Jarak (J) Jarak Mean Std. Error| Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I- Lower Bound Upper Bound
J)
5cm -1.8150" .08947 .000 -2.0531 -1.5769
3cm 10 cm -3.6000" .08947 .000 -3.8381 -3.3619
15¢cm -6.3411" .08947 .000 -6.5792 -6.1030
3cm 1.8150" .08947 .000 1.5769 2.0531
5cm 10 cm -1.7850" .08947 .000 -2.0231 -1.5469
15¢cm -4.5261" .08947 .000 -4.7642 -4.2880
3cm 3.6000" .08947 .000 3.3619 3.8381
10 cm 5cm 1.7850" .08947 .000 1.5469 2.0231
15¢cm -2.7411 .08947 .000 -2.9792 -2.5030
3cm 6.3411" .08947 .000 6.1030 6.5792
15¢cm 5cm 4.5261" .08947 .000 4.2880 4.7642
10 cm 2.7411 .08947 .000 2.5030 2.9792

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .072.

*. The mean difference is significant at the .05 level.




Homogeneous Subsets

Diameter
Tukey HSD?"
Jarak N Subset
1 2 3 4
3cm 18 3.9867
5cm 18 5.8017
10 cm 18 7.5867
15¢cm 18 10.3278
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .072.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 18.000.

b. Alpha = .05.

Uji homogenitas subsets formula menunjukkan 4 subsets yang berarti
adanya perbedaan jarak penyemprotan menunjukkan adanya perbedaan pada
diameter penyemprotan
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Lampiran 24. Pembuatan Media

1. Pembuatan Media Sabouround Glucosa Agar (SGA)
Komposisi SGA : - Sabouround 4% dextrose agar
- Sabouround 4% glucose agar
- Agar glucose 4% segun Sabouround
- Agar desaurouboud 4% de glucose

Pembuatan Media Sabouround Glucosa Agar (SGA) sebanyak 1000 mL

SGA 65g/L
Kloramfenicol 400 mg
Aquadest 1000 mL

Menimbang 65 gram SGA, dilarutkan dalam aquadest sebanyak
1000 mL, panaskan hingga larut sempurna, kemudian ditambahkan
kloramfenikol 400 mg. Memindahkan media kedalam tabung masing-masing
20 mL, tutup dengan kapas kemudian serilkan dengan autoklaf pada suhu

121°C selama 15 menit.

2. Pembuatan media Sabouround Glucose Cair (SGC)

Komposisi SGC :- Sabouround 2% dextrose agar

Sabouround 2% glucose agar

Agar glucose 2% segun Sabouround

Agar desaurouboud 2% de glucose
Pembuatan Media SGC sebanyak 20 mL

SGC 30g/L =>0,6 g/20 mL
Kloramfenikol 400 mg => 2 mg/ 20 mL

Aquadest 1000 mL => 20 mL
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Menimbang 0,6 gram SGC, dilarutkan dalam aquadest sebanyak 20 mL
kemudian dipanaskan sampai larut sempurna, lalu ditambahkan kloramfenikol
2 mg. Memindahkan kedalam tabung masing-masing 10 mL, tutup dengan
kapas kemudian sterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.

3. Media fermentasi

Ekstrak daging 3g/L
Pepton 5¢/L
Glukosa/Maltosa/Sukrosa/Laktosa  5g/L

Menimbang semua bahan, larutkan dengan aquadest ad 20 mL
dalam beaker glass. Tambahkan 1 tetes fenol red dan pindahkan dalam 4
tabung yang telah berisi tabung durham ad 10 mL, kemudian tutup dengan
kapas lalu sterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.
Setelah dingin tambahkan 1 ose Candida albicans kemudian inkubasi
selama 24-48 jam, amati adanya gas pada reaksi fermentasi dan perubahan
warna dari merah menjadi kuning yang menandakan suatu asam pada

fermentasi dan asimilasi.
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Lampiran 25. Identifikasi jamur uji

Identifikasi makroskopis

Identifikasi biokimia Identifikasi mikroskopis
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Lampiran 26. Hasil diameter daya hambat

Diamaeter Daya hambat( mm)

Formula Konsentrasi Replikasi
1 5 Rata-rata + SD
F1 (Ekstrak tunggal daun 3% 11,70 12,00 11,70 11,8+0,17
sirih hijau)
F2 (Ekstrak tunggal 3% 13,30 13,50 13,30 13,37+0,11
rimpang lengkuas putih)
F 3(eks. daun sirih 1,5:1,5 13,00 12,00 11,30 12,1+0,8
hijau:eks. rimpang
lengkuas putih)
F4 (eks. daun sirih 2:1 12,30 12,30 12,00 12,2+0,17
hijau:eks. rimpang
lengkuas putih)
F5 (eks. daun sirih 1:2 15,00 16,30 15,70 15,67+0,65
hijau:eks. rimpang
lengkuas putih)
Kontrol + 23,30 24,30 23,70 23,77£0,5

Kontrol - 0 0 0 0
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Lampiran 27. Analisis diameter daya hambat

NPar Tests
Descriptive Statistiks
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Diameter 21 12.7000 6.65673 .00 24.30

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Diameter
N 21
Normal Parameters®® Mean 127000
Std. Deviation 6.65673
Absolute 274
Most Extreme Differences Positive .166
Negative =274
Kolmogorov-Smirnov Z 1.255
Asymp. Sig. (2-tailed) .086

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji Kolmogrov uji diameter daya hambat signifikansinya (Aaymp.sig)
menunjukkan angka 0,086> 0,05 sehingga data tersebut terdistribusi normal

Test of Homogeneity of Variances

Diameter
Levene Statistik dfl df2 Sig.
2.584 6 14 .067
ANOVA
Diameter
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 883.280 6 147.213 696.279 .000

Within Groups 2.960 14 211

Total 886.240 20




Homogeneous Subsets
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Diameter
Subset for alpha = 0.05
Formula
1 2 3 4 5
Formula 0 3 .0000
Formula 1 3 11.8000
Formula 3 3 12.1000( 12.1000
Formula 4 3 12.2000( 12.2000
Tukey HSD?
Formula 2 3 13.3667
Formula 5 3 15.6667
Kontrol + 3 23.7667
Sig. 1.000 .928 .054 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Uji homogenitas subsets formula menunjukkan 5 subsets yang berarti

adanya perbedaan formula menunjukkan adanya perbedaan pada diameter daya

hambat
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Lampiran 28. Uji aktivitas antijamur




